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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil dari analisis data, dapat disimpulkan bahwa. 

1. Terdapat 23 bentuk deiksis antara lain; 1) deiksis persona 8 bentuk, terdiri 

dari 2 deiksis persona pertama tuggal, berupa kata aku, ite (saya), 1 deiksis 

persona pertama jamak berupa kata ite (kita,kami), 2 deiksis persona kedua 

tunggal, berupa kata kamu, side (kamu, anda), 1 deiksis persona kedua jamak, 

berupa kata kamu pade (kalian), 1 deiksis persona ketiga tunggal, berupa kata 

nie (nie), dan 1 deiksis persona ketiga jamak berupa kata pade (mereka); 2) 

deiksis ruang/tempat 6 bentuk, terdiri dari 2 deiksis tempat yang jauh dari 

penutur namun dekat dengan mitra tutur, berupa kata no, tie (itu), 3 deiksis 

tempat yang dekat dengan penutur tapi jauh dengan mitra tutur, berupa kata 

ne (ini), te (sini),  jok te (ke sini), 1 deiksis tempat yang jauh dengan penutur 

dan mitra tutur, berupa berupa kata to (sana); 3) deiksis waktu 8 bentuk, 

terdiri dari 4 deiksis waktu sebelum saat ujaran terjadi, berupa kata onek 

(tadi), uwik (kemarin), piran (dulu), dan laek (dulu), 1 deiksis waktu saat 

ujaran terjadi, berupa kata nani (sekarang), 3 deiksis waktu setelah saat ujaran 

terjadi, berupa kata bareh (nanti), lemak (nanti), dan lemak aru (besok). 

2. Terdapat 7 fungsi deiksis, antara lain,  3 fungsi deiksis persona yakni sebagai 

penunjuk kepunyaan, untuk menyatakan subjek, dan untuk menyatakan 

objek, 3 fungsi deiksis ruang/tempat yakni sebagai penunjuk keterangan 
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tempat, penanada takrif, dan sebagai penanada atribut atau pelengkap, 1 

fungsi deiksis waktu yakni sebagai penunjuk keterangan waktu.   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran 

antara lain. 

1. Bagi masyarakat, khususnya masyarakat di Desa Maluk yang berasal dari 

Suku Sasak, agar tetap melestarikan bahasa daerah tidak hanya berkaitan 

dengan penggunaan deiksis ini, terlebih lagi bahasa ini berada wilayah yang 

mayoritas penuturnya adalah Suku Samawa yang menggunakan bahasa 

Samawa. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam bidang bahasa daerah, khususnya dalam memahami 

bentuk dan fungsi deiksis dalam bahasa Sasak. 

3. Khusunya bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian menegenai deiksis ini 

semakin dikembangkan, karena hasil dari penelitian ini belum sempurna, oleh 

karena itu peneliti berharap agar peneliti selanjutnya termotivasi dan antusias 

untuk melakuakan penelitian tentang bahasa khususnya mengenai deiksis 

bahasa daerah yang dapat menjadi perbandingan untuk penelitian sebelum 

dan sesudahnya. 

4. Bagi akademik, diharapkan agar tetap membuka ruang untuk penelitian 

menegenai bahasa daerah ini, agar bahasa-bahasa daerah yang berada di 

wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB) khususnya Bahasa Sasak tetap terjaga 

untuk generasi selanjutnya.  
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